ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK  

SYARIAH DEVISA DAN BANK SYARIAH NON DEVISA   

(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Syariah Bukopin Periode Tahun 2011-2015) by Khusnul, Dian Choiriyah & Drs., H. Dwi Condro Triono, S.P., M.Ag. P., hD
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK  
SYARIAH DEVISA DAN BANK SYARIAH NON DEVISA   
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Syariah Bukopin Periode Tahun 2011-2015) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
KHUSNUL DIAN CHOIRIYAH 
NIM.12.22.3.1.088 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
 
 
 





MOTTO 
 
“…, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” 
(QS. Al-Baqarah: 152) 
 “Allah akan meningkatkan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan” 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to compare the financial performance of Bank Mandiri 
Syariah and Bank Bukopin Syariah, in the period 2011-2015 using financial 
ratios. Financial ratios used consisted of FDR, ROA, ROA and CAR. The data 
used in this study was obtained from the Financial Report of Bank Mandiri 
Syariah and Bank Bukopin Syariah. 
This study data quarterly reports Bank Mandiri Syariah and Bank Syariah 
Bukopin 2011-2015. Data analysis technique used is a different test. Previously 
performed by the Kolmogorov Smirnov normality test, because it can get the 
result that the data are normally distributed, then the hypothesis test used is 
Independent Sample T-Test with α = 5%. 
The results showed no difference FDR between Bank Syariah Mandiri and 
Bank Syariah Bukopin, there are differences in ROA between Bank Syariah 
Mandiri and Bank Syariah Bukopin, there was no difference BOPO between Bank 
Syariah Mandiri and Bank syariah Bukopin, there is a difference between Bank 
Syariah Mandiri CAR and Bank syariah Bukopin. 
 
Keywords: Financial Performance, FDR, ROA, ROA, CAR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini betujuan untuk melakukan perbandingan kinerja keuangan 
Bank Mandiri Syariah dengan Bank Bukopin Syariah pada periode 2011-2015 
dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan terdiri dari 
FDR, ROA, BOPO dan CAR. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari Laporan Keuangan Publikasi Bank Mandiri Syariah dan Bank Bukopin 
Syariah. 
Penelitian ini menggunakan data laporan triwulan bank syariah mandiri 
dan bank syariah bukopin tahun 2011-2015. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu Uji Beda. Sebelumnya dilakukan uji normalitas dengan Kolmogrov-
Smirnov, karena dapat didapat hasil bahwa data terdistribusi normal, maka uji 
hipotesis yang dipakai adalah Independent Sample T-Test dengan α=5%.  
 Hasil penelitian menunjukan tidak ada perbadaan FDR antara bank syariah 
mandiri dan bank syariah bukopin, ada perbedaan ROA antara bank syariah 
mandiri dan ban syariah bukopin, ada ada perbedaan BOPO antara bank syariah 
mandiri dan ban syariah bukopin, ada perbedaan CAR antara bank syariah 
mandiri dan ban syariah bukopin. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, FDR, ROA, BOPO, CAR. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan ibarat urat nadi dari sebuah perekonomian, karena fungsi 
perbankanlah suatu perekonomian bisa berjalan. Perekonomian dunia pada saat ini 
telah berkembang sangat cepat. Perkembangan itu terjadi di berbagai sektor, 
antara lain pada sektor industri manufaktur, jasa maupun pada perbankan. 
Termasuk di Indonesia, industri-industri di Indonesia juga telah berkembang pesat 
seperti halnya dunia perbankan (Furqon, 2012). 
Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang pelaksanana pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut, bank syariah wajib 
menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank 
Syariah juga menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu 
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, wakaf, atau dana 
sosial lainnya. 
 Dalam Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Jadi bank 
bertindak sebagai lembaga intermediari antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang membutuhkan dana. 
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Dalam perkembangannya, perbankan ada dua macam yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Bank Konvensional adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensioal dan berdasarkan jenisnya 
terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan 
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terditi atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Bank yang telah menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
tidak dapat dikonversi menjadi bank konvensional. Sebaliknya, bank 
konvensional dapat dikonversi menjadi bank syariah dengan izin Bank Indonesia. 
Konsep bank syariah berbeda dengan bank konvensional yang berbasis pada 
bunga, pada bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. 
Sistem bagi hasil dalam bank syariah memiliki karakteristik yang unik 
karena harus senantiasa tunduk dan patuh kepada ketentuan dan prinsip syariah. 
Hal tersebut berimplikasi kepada seluruh kegiatan bank syariah, sehingga bank 
syariah akan mengalami risiko-risiko yang disebabkan oleh aktivitasnya. 
Bank Syariah beroperasi dengan prinsip bagi hasil sebagai alternatif sistem 
perbankan yang  saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta  sebagai 
aspek menuju keadilan dalam perdagangan, etika  investasi, nilai-nilai 
kebersamaan dan persaudaraan dalam produksi, dan menghindari kegiatan 
spekulatif dalam transaksi keuangan. Semakin berjalannya waktu Bank Syariah di 
Indonesia semakin berkembang dan asetnya terus meningkat (Kristin, 2015). 
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Bank devisa adalah bank yang dalam transaksi akuntansinya melakukan 
catatan dalam valuta asing. Untuk mendirikan sebuah bank devisa maka Bank 
Indonesia memiliki hak penuh untuk menyatakan sebuah bank tersebut layak atau 
tidak menjadi bank devisa. Bank Non Devisa adalah bank yang dalam transaksi 
akuntansinya melakukan pencatatan dalam mata uang rupiah dan tidak terlibat 
dalam transaksi pencatatan valuta asing (Fahmi, 2014: 7). 
Tabel 1.1 
Daftar Bank Syariah Devisa dan Bank Syariah Non Devisa 
 
No 
Jenis bank 
Bank Syariah Devisa Bank Syariah Non Devisa 
1 Bank Mega Syariah BTPN Syariah 
2 Bank BNI Syariah BCA Syariah 
3 Bank BRI Syariah Bank Jabar Banten Syariah 
4 Bank Panin Syariah Bank Bukopin Syariah 
5 Bank Mandiri Syariah Bank Victoria 
6 BMI  
Risiko yang dialami oleh bank devisa lebih komplek dibandingkan dengan 
apa yang dialami oleh bank non devisa, apalagi jika ini ditinjau dari segi 
penggunaan dan penyaluran kredit dalam mata uang asing. Krisis moneter yang 
dialami oleh Republik Indonesia pada tahun 1997 hingga 1998 telah 
meninggalkan bekas kelam bagi bisnis perbankan indonesia. Krisis moneter pada 
saat itu bukan hanya dialami indonesia tetapi juga asia. Untuk mendirikan bank 
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devisa atau mengubah bank non devisa menjadi bank devisa maka ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi, diantaranya adalah : 
1. Kondisi laporan keuangan yang menggambarkan kesehatan bank tersebut 
selalu dalam keadaan stabil untuk 2 atau 3 tahun yang lalu 
2. Jumlah modal yang dimiliki atau yang disetor minimal Rp 150 miliar 
3. Kepemilikan capital adequency ratio minimum adalah 8% 
4. Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 
Bank Umum Devisa meliputi organisasi, sumber daya manusia, dan 
pedoman operasional kegiatan devisa,dan sistem administrasi serta 
pengawasannya. 
Tugas bank devisa adalah sebagai berikut (Hasibun, 2001: 44) : 
1. Melayani lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri 
2. Melayani pembukuan dan pembayaran L/C 
3. Melakukan jual beli valuata asing (valas)  
4. Mengirim dan menerima transfer dan inkaso valuta asing  
5. Menerima tabungan valua asing 
Bank Syariah devisa yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu Bank 
Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah Devisa sejak tahun 
2002, dengan begitu mulai tahun 2002 Bank Syariah Mandiri dapat melayani 
transaksi valuta asing. Keputusan menjadi Bank Syariah Devisa diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri. 
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Gambar 1.1 
Grafik Perkembangan ROA Bank Bukopin Syariah 
Sumber:  laporan keuangan tahunan, data diolah 
Gambar 1.2 
Grafik Perkembangan ROA Bank Mandiri Syariah 
Sumber: laporan  keuangan tahunan, diolah 
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Gambar 1.3 
Grafik Perkembangan Nilai Tukar Kurs Mata Uang Asing 2011-2015 
 
Sumber: data diolah 2016 
 Menurut Sukirno (2006), Nilai tukar valas akan menentukan imbal hasil 
investasi ri’il. Mata uang yang menurun secara jelas akan mengurangi daya beli 
dari pendapatan dan keuntungan modal yang didapat dari jenis investasi apapun. 
Penurunan investasi ini akan mempengaruhi kegiatan operasional bank. Dengan 
turunnya investasi, permintaan pembiyaan pada bank syariah juga akan menurun 
dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap rasio keuangan bank, salah satunya 
rasio profitabilitas yang di wakili oleh ROA. 
 Disini terjadi gap teori antara apa yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri 
dan Bank Bukopin Syariah dengan teori Sukirno, dimana pada tahun 2013-2014 
terjadi penurunan ROA, sedangkan nilai tukar mata uang pada tahun tersebut 
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mengalami peningkatan. Ini tidak sejalan dengan teori sukirno yang menyatakan 
penurunan nilai tukar mata uang akan berpengaruh pada penurunan profitabilitas. 
Namun ketika nilai tukar mata uang mengalami kenaikan justru ROA nya 
mengalami penurunan. 
 Asset bank syariah non devisa pada bank bukopin lebih tinggi dari asset 
bank syariah devisa pada bank syariah mandiri pada tahun 2015. Asset pada bank 
Bukopin Syariah pada tahun 2015 sebesar 70.372 triliun sedangkan di Bank 
Syariah Mandiri hanya 7.369 triliun. Di sisi asset bank bukopin syariah dan bank 
syariah mandiri dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 
 Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaa keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan merupakan 
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu peiode tertentu baik menyangkut 
aspek penghimpunan maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas bank. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013, Loan Deposit 
Rasio (LDR) atau dalam syariah dikenal dengan Finance to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio kredit (pembiayaan) yang diberikan kepada pihak ketiga dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit (pembiayaan) kepada bank lain, 
terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk antar bank (PBI no. 15/15/PBI/2013). 
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba atau 
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keuntungan. Menurut Dendawijaya (2005) dalam (Muliawati, 2015: 42) 
menyatakan ROA adalah perbandingan antara laba setelah pajak dengan total 
asset dalam suatu periode. Sedangkan Kuncoro (2002) dalam (Ranianti & 
Ratnawati 2014: 111), menyatakan bahwa ROA menunjukkan kemampuan bank 
dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net income. Semakin 
besar ROA menunjukan kinerja bank semakin baik karena return yang semakin 
besar. 
Rasio BOPO yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia dan 
Herdinigtyas, 2005: 138). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlibatkan 
kecukupan modal bank untuk menanggung penurunan aktiva yang disebabkan 
oleh kerugian dari aktiva yang berisiko. CAR adalah kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang memiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman, 
2003: 122). Semakin tinggi CAR maka semain tinggi pula kemampuan bank 
untuk menanggung risiko kredit yag diberikan dan memberikan dan menurut 
ketentuan dari BI besarnya rasio CAR adalah 8%.   
Nilai tukar mata uang asing menjadi salah satu faktor profitabilitas 
perbankan karena dalam kegiatannya, bank memberikan jasa jual beli valuta 
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asing. Dalam situasi normal, memperdagangkan valuta asing pada dasarnya 
sangat menguntungkan karena transaksi menghasilkan keuntungan berupa selisih 
kurs. Hal itu terjadi karena para pelaku perdagangan valuta asing selalu 
menawarkan dua harga nilai tukar (Loen & Ericson, 2008).  
Dalam kegiatan transaksi tesebut, nilai tukar akan mata uang asing menjadi 
perhatian bank karena hal tersebut mampu mempengaruhi tingkat profitabilitas 
bank. Dengan terjadinya fluktuasi akan nilai tukar mata uang asing, bank dapat 
memperoleh pendapatan berupa fee dan selisih kurs (Dwijayanthy dan Naomi, 
2009). 
Dari hasil penelitian Syahrial Furqon (2012), analisis deskriptif bank syariah 
non devisa memiliki risiko pembiayaan dan CAR lebih baik dibandingkan bank 
syariah devisa. Sedangkan Dari hasil analisis deskriptif bank syariah devisa 
memiliki risiko FDR dan ROA lebih baik dibandingkan bank syariah non devisa. 
Dari hasil penelitian Muhammad Aprizal (2013), kinerja Bank Syariah 
Devisa lebih baik dari sisi ROA dan BOPO, berarti Bank Syariah Devisa memiliki 
tingkat keuntungan dan efisiensi yang lebih baik dibandingkan Bank Syriah  Non 
Devisa. Sedangkan kinerja Bank Syariah Non Devisa lebih baik dari sisi CAR, 
NPF, dan FDR, berarti Bank Syariah Non Devisa memiliki kualitas permodalan 
dan aktiva, serta fungsi intermediary bank yang lebih baik dibandingkan Bank 
Syariah Devisa.  
Dari hasil penelitian Azlina Aziz (2015), berdasarkan hasi pengujian 
hupotesis secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
kinerja bank devisa dan bank non devisa yang diukur melalui variabel ROA, 
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sedangkan terdapat perbedaan kinerja bank devisa dan ban non devisa yang 
diukur melalui variabel FDR dan CAR. 
Disini ada gap riset jurnal menurut jurnal Furqon (2012) yang mengatakan 
bahwa FDR bagus di bank syari’ah devisa sedangkan menurut Aprizal (2013) 
mengatakan bahwa FDR lebih bagus di bank syari’ah non devisa. 
Dari uraian di atas dan penelitian terdahulu, Penulis tertarik untuk 
menganalisis kinerja keuangan bank pada bank syariah devisa dan bank syariah 
non devisa dengan judul “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA 
KEUANGAN BANK SYARIAH DEVISA DAN BANK SYARIAH NON 
DEVISA (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Dan Bank Syariah Bukopin). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Adanya penurunan ROA di tahun 2014 yang terjadi pada kedua Bank yaitu 
Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Bukopin, namun pada saat itu 
nilai tukar mata uang mengalami kenaikan. 
2. Asset bank syariah non devisa libih tinggi dari bank syariah devisa pada 
tahun 2011-2015. 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Perbandingan kinerja bank syariah devisa dengan bank syariah non devisa 
dengan pengukuran rasio likuiditas, rentabilitas/profitabilitas dan 
solvabilitas. 
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2. Pada penelitian ini obyek penelitian hanya berfokus pada satu bank syariah 
devisa dan satu bank syariah non devisa yaitu bank syariah mandiri dan 
bank syariah bukopin. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1 Bagaimana perbandingan Rasio Likuiditas (FDR) Bank Syariah Devisa 
dan Bank Non Devisa?  
2. Bagaimana perbandingan Rasio Rentabilitas/Profitabilitas (ROA) Bank 
Syariah Devisa dan Bank Non Devisa?  
3. Bagaimana perbandingan Rasio Rentabilitas/Profitabilitas (BOPO) Bank 
Syariah Devisa dan Bank Non Devisa?  
4. Bagaimana perbandingan Rasio Solvabilitas (CAR) Bank Syariah Devisa 
dan Bank Non Devisa?  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja Rasio Likuiditas (FDR) Bank 
Syariah Devisa dan Bank Non Devisa. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja Rasio Rentabilitas/profitabilitas  
(ROA) Bank Syariah Devisa dan Bank Non Devisa. 
3. Untuk mengetahui perbedaan kinerja Rasio Rentabilitas/Profitabilitas  
(BOPO) Bank Syariah Devisa dan Bank Non Devisa.  
4. Untuk mengetahui perbedaan Rasio Solvabilitas (CAR) Bank Syariah 
Devisa dan Bank Non Devisa.  
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi akademis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang akan berguna bagi pihak-pihak 
yang membutuhkan. 
b. Untuk memperkaya khasanah dunia ilmu pengetahuan sebagai bahan 
referensi bagi penelitian yang akan datang.  
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini memfokuskan pada analisis kinerja keuangan bank 
devisa dan bank non devisa. Sehingga hasil penelitian dapat menjadi acuan 
untuk mengetahui faktor yang dapat  meningkatkan jumlah simpanan di 
Bank Mandiri Syariah dan Bank Bukopin Syariah.  
3. Bagi Bank Syariah Mandiri dan Bank Bukopin Syariah 
Sebagai masukan dalam rangka untuk mendorong pengembangan 
Bank Syariah Mandiri dan Bank Bukopin Syariah guna memenuhi 
kebutuhan masyarakat sesuai syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
(Terlampir) 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, Rumusan 
masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Jadwal Pelaksanaan 
Penelitian. 
BAB II :   LANDASAN TEORI  
Dalam bab ini berisikan tentang Pengertian Bank Syariah Devisa 
dan Bank Syariah Non Devisa, Kinerja Keuangan Bank Syariah 
dan Bank Syariah Non Devisa, FDR, ROA, BOPO, CAR Sebagai 
dasar untuk memecahkan masalah yang meliputi : kajian teori, 
hasil penelitian yang relevan, kerangka konseptual atau berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini berisikan tentang Waktu Dan Wilayah Penelitian, 
Jenis Penelitian, Populasi Sampel, Tehnik Pengambialn Sampel, 
Data Dan Sumbar Data, Tehnik Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian meliputi: FDR, ROA, BOPO, CAR dan tehnik Analisis 
yang terdiri dari Uji Beda. Dengan Uji Independent T-Test. 
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BAB IV :  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan tentang cara memecahkan masalah yang 
diteliti yang meliputi profil Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Bukopin Syariah, pengujian dan hasil analisis data tentang adalah 
Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Syariah Non 
Devisadengan pembuktian hipotesis, pembahasan dan hasil 
analisis. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dari 
hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Bank Devisa 
Bank devisa adalah bank yang dalam transaksi akuntansinya melakukan 
catatan dalam valuta asing. Untuk mendirikan sebuah bank devisa maka Bank 
Indonesia memiliki hak penuh untuk menyatakan sebuah bank tersebut layak atau 
tidak menjadi bank devisa (Fahmi, 2014: 7) 
Bank  devisa syariah adalah .bank syariah yang dapat melakukan kegiatan 
dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia (foreign exchange bank). Pemberian izin kegiatan di bidang devisa 
diberikan apabila UUS telah memenuhi persyaratan antara lain : (a) memiliki 
sistem informasi tekhnologi yang memadai, (b) memiliki sumber daya manusia 
yang memahami aspek syariah dalam kegiatan di bidang devisa, (c) memiliki 
daftar calon nasabah yang akan melakukan kegiatan devisa (Sholihin, 2010: 145). 
 
2.1.2. Bank Non Devisa 
 Bank Non Devisa adalah bank yang dalam transaksi akuntansinya 
melakukan pencatatan dalam mata uang rupiah dan tidak terlibat dalam transaksi 
pencatatan valuta asing (Fahmi, 2014: 7). 
 
2.1.3. Nilai Tukar Mata Uang 
Kurs adalah perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara degan mata 
uang negara asing atau perbandingan nilai tukar valuta antar negara. Kurs bank 
indonesia (kurs standar = kurs pajak) adalah kurs yang ditetapkan oleh bank 
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indonesia pada bursa valas di jakarta. Kurs jual adalah perbandingan nilai tukar 
mata uang suatu negara dengan mata uang negara asing jika bank yang akan 
menjualnya atau masyarakat yang akan membelinya. Kurs beli adalah 
perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara asing 
jika bank yang akan membelinya atau masyarakat yang akan menjualnya 
(Hasibuan, 2006: 14).  
Sistem kurs yang diterapkan pada setiap negara tidaklah sama, tergantung 
kepada keijakan moneter negara yang bersangkutan. Sistem kurs ini terdiri dari 
(Hasibuan, 2006: 15-16):  
a. Sistem kurs tetap  
Sistem kurs tetap atau fixed exchange rate system adalah suatu sistem kurs 
dimana nilai kurs yang berlaku adalah tetap antara uang suatu negara 
terhadap mata uang negara asing, misalnya terhadap dolar amerika (USD) 
b. Sistem kurs mengambang 
Sistem kurs mengambang atau floating exchange rate adalah kurs atau 
harga valuta asing dibiarkan bebas dan dibentuk atas dasar kekuatan pasar 
(supply and demand – hukum pasar J.B.say). 
c. Sistem kurs mengambang terkendali 
Sistem kurs mengambang terkendali atau managed floating exchange rate 
system adalah sistem kurs yang ditentukan terlebih dahulu nilai tukar 
tetapnya terhadap mata uang asing (misalnya USD) dan kemudian 
dibiarkan mengambang terhadap mata uang asing lainnya. 
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Risiko nilai tukar valuta asing (foreign exchange rate risk) timbul apabila 
bank mengambil posisi terbuka (open position). Disaat bank pada posisi beli (over 
bought position/long posotion) kerugian akan terjadi bila nilai tukar mata uang 
lokal (currency base) cenderung naik (menguat) dan sebaliknya pada saat bank 
berada pada posisi jual (over sould posotion/short position), kerugian akan terjadi 
apabila mata uang lokal cenderung turun/melemah. Risiko nilai tukar valuta asing 
ini dapat ditekan dengan cara membatasi atau memperkecil posisi, atau bahkakn 
dapat dihindari bila bank selalu mengambil posisi squaire (Arifin, 2009: 264). 
Menurut Kamau, (2013), risiko nilai tukar merupakan jumlah selisih kurs 
mata uang asing yang terdiri dai seluruh keuntungan atau kerugian dari hasil 
penjabaran laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian transaksi mata uang 
asing yang termasuk dalam laba/rugi setelah pajak dalam laporan keuangan. 
Selain itu, risiko nilai tukar juga dapat mengarah pada efek yang merugikan atau 
menguntungkan pada laba perusahaan. 
Hal itu muncul diakibatkan adanya fluktuasi tak terduga pada nilai tukar 
antara mata uang asing. Menurut Madura, (2000), dikarenakan nilai tukar 
berfluktuasi sepanjang waktu, sebuah bank yang memegang valuta asing mungkin 
akan mengalami kerugian atau keuntungan, karenanya ada berbagai cara yang 
digunakan bank dalam mengurangi risiko tersebut. 
 
2.1.4. Kinerja Bank  
Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan perhasilan bersih (laba) 
atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on 
investment) atau penghasilan per saham (earning per shared). Pengakuan dan 
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pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), 
tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan 
perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan (Harmono, 2011: 23). 
Pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan untuk 
(Susilo, 2013: 37): 
1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan 
secara umum. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti: 
promosi, transfer dan pemberhentian. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka nilai kinerja mereka. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Melalui penilaian dan pengukuran kinerja keuangan maka dapat diketahui 
tingkat hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
Penggunaan analisa rasio keuangan digunakan untuk melakukan analisa 
perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan 
(financial ratio analysis) adalah salah satu cara untuk menghitung dan 
menginterpretasikan rasio keuangan untuk menganalisis dan melihat kinerja 
perusahaan (Wardani dan Fitriati, 2010: 91).  
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar 
dapat beroperasi secara optimal. Kinerja perbankan syariah memiliki andil besar 
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bagi perkembangan perekonomian di Indonesia. Kemunculan bank dengan prinsip 
syariah, tentu saja memicu persaingan antar bank. Keadaan tersebut menuntut 
manajemen bank untuk ekstra keras dalam meningkatkan kinerjanya. Kinerja 
keuangan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber utama 
indikator yang dapat dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan yang 
bersangkutan. 
1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan 
peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan 
keuangan. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan 
adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan 
pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban 
(Harmono, 2011: 22). 
Laporan keuangan membentuk dasar untuk memahami posisi keuangan 
perusahaan, dan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang telah lampau 
dan prospeknya di masa mendatang. Laporan keuangan memiliki kemampuan 
untuk menyajikan secara jelas kesehatan keuangan perusahaan guna memberikan 
keputusan bisnis yang informative (Fraser dan Ormiston, 2008: 1-2). 
 
 
 
 
20 
 
 
 
a. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan Laporan Keuangan menurut APB Statement No. 4 
 
(Sofyan Syafri Harahap, 1996:18) 
Sedangkan menurut PSAK 1 Revisi 2013, tujuan laporan keuangan 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan 
dalam pembuatan keputusan ekonomi. Juga menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber daya 
(PSAK 1 Revisi 2013). 
Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah (KDPPLKS) paragraf 30, tujuan laporan keuangan syariah antara lain 
(Susilo, 2013: 29-30): 
1) Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan 
kegiatan usaha. 
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2) Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah serta informasi 
asset, kewajiaban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip 
syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya. 
3) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab entitas 
syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya 
pada tingkat keuntungan yang layak. 
4) Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam 
modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi mengenai 
pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan dan 
penyaluran zakat, infak, shadaqah dan wakaf. 
b. Karakteristik Laporan Keuangan 
Mengacu pada Standar Laporan Keuangan 2002 (SLK) beberapa 
karakteristik penting yang harus tercermin pada laporan keuangan adalah sebagai 
berikut (Harmono, 2011: 14-21): 
1) Dapat Dipahami, dapat dipahami maksudnya pemakai diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, 
serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 
2) Relevan, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat 
memengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan; menegaskan 
atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
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3) Materialitas, informasi dipandang material kalau kelalaian untuk 
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 
memengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan 
keuangan. 
4) Keandalan, informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagian 
penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) mencerminkan yang 
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
5) Penyajian Jujur, informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lain yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 
diharapkan untuk disajikan. 
6) Substansi Mengungguli Bentuk, jika informasi dimaksudkan untuk 
menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya 
disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya 
bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu 
konsisten dengan apa yang tampak dalam bentuk hukum. 
7) Netralitas, informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan 
tidak bergantung kepada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 
8) Pertimbangan Sehat, pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian 
pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga aktiva 
atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban 
tidak dinyatakan terlalu rendah. 
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9) Kelengkapan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 
batasan materialitas dan biaya. Kesenjangan untuk tidak mengungkapkan 
(omission) mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan 
sehingga tidak dapat diandalkan dan tidak benar atau menyesatkan sehingga 
tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari relevansi. 
10) Dapat Dibandingkan, pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 
perusahaan antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi 
dan kinerja keuangan. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak 
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 
konsisten untuk perusahaan tersebut, antarperiode perusahaan yang sama dan 
untuk perusahaan yang berbeda. 
11) Tepat Waktu, jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 
pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 
12) Keseimbangan Antar Biaya dan Manfaat, merupakan kendala yang pervasif 
dibanding karakteristik kualitatif. Manfaat yang dihasilkan informasi 
seharusnya melebihi biaya penyusunannya. 
13) Keseimbangan di Antara Karakteristik Kualitatif, dalam praktiknya 
keseimbangan antara berbagai karakteristik kualitatif sering diperlukan. 
Tujuannya untuk mencapai suatu keseimbangan yang tepat di antara berbagai 
karakteristik untuk memenuhi tujuan pelaporan keuangan. 
14) Penyajian Wajar, laporan keuangan sering dianggap menggambarkan 
pandangan yang wajar ditinjau dari cara menyajikan dengan wajar, posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan serta perusahaan. 
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c. Komponen Laporan Keuangan 
Menurut IAI (2002) PSAK1 format laporan keuangan terdiri dari empat 
bentuk laporan keuangan terdiri dari laporan keuangan neraca, laporan keuangan 
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan keuangan arus kas, ditambah 
pelengkap laporan keuangan berupa catatan atas laporan keuangan (Harmono, 
2011: 24).  
Menurut PSAK No.59 (2002) laporan keuangan bank syariah yang lengkap 
terdiri atas komponen-komponen sebagai berikut : 
1) Neraca 
Laporan posisi keuangan (neraca) adalah laporan yang menunjukkan 
posisi sumber daya yang dimiliki perusahaan serta informasi dari mana sumber 
daya tersebut diperoleh. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi 
bagi para pemakai baik itu internal maupun eksternal sebagai salah satu bahan 
dalam proses pengambilan keputusan. Dalam KDPPLKS menjelaskan ada unsur 
yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, 
kewajiban, dana syirkah temporer dan ekuitas (Ikit, 2015: 156). 
a) Aset  
Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah sebagai akibat 
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan 
diharapkan akan diperoleh entitas syariah. Manfaat ekonomi masa depan yang 
terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk memberikan 
sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada 
entitas syariah (Ikit, 2015: 157). 
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b) Kewajiban  
Kewajiban merupakan hutang entitas syariah masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari 
sumber daya entitas syariah yang mengandung manfaat ekonomi (Ikit, 2015: 158). 
c) Dana Syirkah Temporer 
Dana Syirkah Temporer adalah dana yang diterima sebagai investasi 
dengan jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lainnya dimana entitas 
syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana tersebut 
dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan (Ikit, 2015: 158). 
d) Ekuitas 
Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas syariah setelah dikurangi 
semua kewajiban dan dana syirkah temporer. Jumlah ekuitas yang ditampilkan 
dalam neraca tergantung pada pengukuran aset, kewajiban dan dana Syirkah 
temporer. Biasanya hanya karena faktor kebetulan kalau jumlah ekuitas agregat 
sama dengan jumlah nilai pasar keseluruhan (aggregate market value) dari saham 
entitas syariah atau jumlah yang dapat diperoleh dengan melepaskan seluruh aset 
bersih entitas syariah baik satu persatu atau secara keseluruhan dalam kondisi 
kelangsungan usaha (Ikit, 2015: 160) 
2) Laporan Laba Rugi 
Laporan Laba Rugi merupakan pertanggungjawaban bank syariah dalam 
menjalankan institusi keuangan bank syariah tersebut. Data-data yang ada pada 
laporan tersebut adalah data-data untuk kepentingan bank syariah sendiri dalam 
mengelola institusi keuangan syariah, khususnya beban-beban yang dikeluarkan 
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oleh bank syariah dan data-data yang telah dipertuangkan dalam pembuatan 
laporan pengelolaan dana (Wiroso, 2005: 127). 
Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos berikut: (a) pendapatan 
usaha; (b) bagi hasil untuk pemilik dana; (c) beban usaha; (d) laba atau rugi usaha; 
(e) pendapatan dan beban nonusaha; (f) laba atau rugi dari aktivitas normal; (g) 
pos luar biasa; (h) beban pajak; dan (i) laba atau rugi bersih untuk periode berjalan 
(Sholihin, 2010: 466). 
3) Laporan Arus Kas 
Laporan Arus Kas merupakan suatu laporan yang menyediakan informasi 
mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh suatu entitas selama periode 
tertentu. Aktivitas dalam arus kas antara lain: (a) aktivitas operasi, merupakan 
aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan 
merupakan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan; (b) 
aktivitas investasi, merupakan aktivitas yang berkaitan dengan perolehan dan 
pelepasan aktiva tetap dan investasi serta pemberian dan penagihan pinjaman 
kepada perusahaan lain; (c) aktivitas pendanaan, merupakan aktivitas yang 
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman 
jangka panjang perusahaan (Wibowo dan Arif, 2009: 112). 
4) Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan modal/ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 
perubahan ekuitas selama satu periode akuntansi atau satu tahun. Tujuan dari 
penyusunan laporan perubahan ekuitas ini adalah untuk mengetahui ekuitas 
terakhir pada akhir periode akuntansi tertentu yang merupakan klaim pemilik atas 
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penyertaan modalnya dalam perusahaan. Perubahan ekuitas entitas syariah 
menggambarkan peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan selam 
periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan 
harus diungkapkan dalam laporan keuangan (Ikit, 2015: 168). 
5) Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Zakat 
Zakat adalah sebagian dari harta yang wajib dikeluarkan oleh wajib zakat 
(muzakki) untuk diserahkan kepada penerima zakat (mustahiq). Pembayaran zakat 
dilakukan apabila nisab dan haulnya terpenuhi dari harta yang memenuhi kriteria 
wajib zakat. 
 Entitas syariah harus mengungkapkan dalam catatan atas Laporan Sumber 
dan Penggunaan Dana Zakat, tetapi tidak terbatas pada: (a) Sumber dana zakat 
yang berasal dari internal entitas syariah; (b) Sumber dana zakat yang berasal dari 
eksternal entitas syariah; (c) Kebijakan penyaluran zakt terhadap masing-masing 
asnaf; dan (d) Proporssi dana yang disalurkan untuk masing-masing penerima 
zakat diklasifikasikan atas pihak terkait, sesuai dengan yang diatur dalam PSAK 
(Ikit, 2015: 173). 
6) Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Kebajikan 
Entitas menyajikan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
sebagai komponen utama laporan keuangan. Unsur dasar laporan sumber dana 
penggunaan dana kebajikan meliputi sumber dan penggunaan dana selama jangka 
waktu tertentu, serta saldo dana kebajikan yang menunjukkan dana kebajikan 
yang belum disalurkan pada tanggal tertentu. Penerimaan dana kebajikan oleh 
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entitas syariah diakui sebagai kewajiban paling likuid dan diakui sebagai 
pengurang kewajiban ketika disalurkan (Ikit, 2015: 175). 
7) Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian 
jumlah yang tertera dalam Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas dan 
Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, dan 
Laporan Penggunaan Dana Kebajikan, serta informasi tambahan seperti kewajiban 
kontinjensi dan komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup 
informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta 
pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian 
laporan keuangan secara wajar (PSAK 101 Paragraf 81). 
d. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar 
yaitu dari neraca (balancesheet), perhitungan rugi laba (income statement), dan 
laporan arus kas (cash flow statement). Perhitungan rasio keuangan akan menjadi 
lebih jelas jika dihubungkan antara lain dengan menggunakan pola historis 
perusahaan tersebut, uang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun guna 
menentukan apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau melakukan 
perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama (Fahmi, 2014: 
176). 
Sebelum mulai menganalisis laporan keuangan perusahaan, perlu 
menjelaskan tujuan analisis. Tujuan analisis bervariasi tergantung pada perspektif 
pemakai laporan keuangan dan keinginan apa yang diharapkan oleh analis data 
29 
 
 
 
laporan keuangan. Seorang kreditor sangat peduli pada kemampuan peminjam 
yang ada atau peminjam yang diajukan untuk membayar bunga dan pokok 
pinjaman atas dana yang dipinjam. 
Investor berusaha untuk mengestimasi aliran laba masa depan perusahaan 
untuk menilai surat berharga yang dipertimbangkan untuk dibeli atau dilikuidasi. 
Manajemen menganalisis laporan keuangan untuk mengetahui pandangan 
mengenai status perusahaan sekarang dan mengembangkan kebijakan dan strategi 
yang akan datang (Fraser dan Ormiston, 2008: 214). 
Analisis rasio keuangan perusahaan dapat diklasifikasikan ke dalam lima 
aspek rasio keuangan perusahaan, yaitu (1) rasio likuiditas, (2) rasio aktivitas, (3) 
rasio profitabilitas, (4) rasio solvabilitas (rasio leverage), dan (5) rasio nilai 
perusahaan (Harmono, 2011: 106). Rasio keuangan bank menurut jenisnya dibagi 
menjadi: 
1) Rasio likuiditas 
Menurut Evans, rasio likuiditas menjelaskan mengenai kesanggupan 
perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek. Tingkat likuiditas yang tinggi 
menunjukkan kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi pula 
(Harmono, 2011: 106). Dalam rasio likuiditas, rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Finance to Deposit Ratio 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013, Loan Deposit 
Rasio (LDR) atau dalam syariah dikenal dengan Finance to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio kredit (pembiayaan) yang diberikan kepada pihak ketiga dalam 
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Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit (pembiayaan) kepada bank lain, 
terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk antar bank (PBI no. 15/15/PBI/2013). 
    
                
   
      
Semakin tinggi FDR maka resiko likuiditas yang dihadapi bank semakin 
besar, namun jika terlalu rendah FDR maka kemungkinan perolehan pendapatan 
juga rendah, karena pendapatan bank salah satunya diperoleh dari penyaluran 
dana. 
Menurut Saphiro (2013), pengukuran dan dampak dari risiko translasi 
retrospektif dimasa depan karena didasarkan pada tindakan yang terjadi dimasa 
lalu. Oleh karena itu, risiko translasi berdampak pada asset dan liabilitas ddi 
neraca dan item laporan keuangan yang sudah ada. 
Risiko translasi adalah keuntungan/kerugian yang dapat berasal dari 
pelaporan kembali asset-asset dan kewajiban-kewajiban piutang dan utang yang 
timbul dari investasi diluar negeri dari satu mata uang ke mata uang lain. Risiko 
translasi ini dapat terjadi pada Bank Syariah Devisa sehingga dampaknya pada 
asset dna liabilitas dapat pula berdampak pada FDR Bank Syariah Devisa yang 
perhitungannya dari total pembiayaan terhadap DPK. 
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Tabel 2.1 
Skala Predikat, Rasio, dan Nilai Kredit untuk FDR Bank 
     NO Predikat Rasio Nilai Kredit 
1. Sehat     ≤ 94,75%       81 – 100 
2. Cukup Sehat       94,76% - 98,5%       66 - 81 
3. Kurang Sehat       98,51% - 102,25%       5 1 - 66 
4. Tidak Sehat        100%        0  - 51 
(Sumber:Harmono, 2011: 122) 
2) Rasio Profitabilitas/Rentabilitas 
Profitabilitas adalah indikator pengungkap posisis kompetitif sebuah bank 
dipasar perbankan dan kualitas manajamennya. Profitabilitas memungkinkan bank 
untuk mempertahankan profil risiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap 
masalah jangka pendek. Profitabilitas, dalam bentuk laba disimpan, biasanya 
merupakan salah satu sumber utama penghasil modal. Sebuah sistem perbankan 
yang sehat dibangun diatas kapitalisasi bank yang mengungtungkan dan memadai 
(Greuning dan Bratavinic, 2009: 87). 
Analisis profitabilitas ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
memperoleh laba. Dimensi-dimensi konsep profitabilitas dapat menjelaskan 
kinerja manajemen perusahaan (Harmono, 2011: 109). Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Return on Assets (ROA) dan Rasio Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
a) Return On Assets (ROA) 
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Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. 
Dalam penelitain ini, peneliti hanya menggunakan arsio proitabilitas yang 
diproaksi dengan Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba bank syaraih 
(Muhammad, 2005: 265). ROA digunkan unutk mengukur profitabilitas bank 
karena Bank Indonesia sebagai pemina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan asset yang dananya 
sebagian besar dari simpanan masyarakat. 
Menurut Weston dan Copeland, semakin tinggi tingkat laba maka akan 
semakin tinggi pula ROA-nya, karena hasil pengembalian terhadap jumlah harta 
serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan (Fahmi, 2014: 
186). Kenaikan ROA menunjukkan peningkatan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. 
    
                  (   )
            
     
Menurunnya kurs rupiah akan berpengaruh pada Bank devisa. Simpanan 
nasabah dalam bentuk valuta asing yang ditarik nasabah saat kurs menurun akan 
berpengaruh pada pengurangan laba perusahaan karena pengembalian untuk 
nasabah lebih besar. Berkurangnya laba perusahaan akan mengakibatkan 
menurunnya pula ROA perusahaan. 
33 
 
 
 
3) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia dan 
Herdinigtyas, 2005: 138). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No. 
3/30DPNP tgl 14 Desember 2001): 
     
               
                     
      
Menurunnya kurs rupiah akan berpengaruh pada Bank Syariah Devisa. 
Simpanan nasabah dalam bentuk valuta asing yang ditarik nasabah saat kurs 
menurun akan berpengaruh pada pengurangan laba perusahaan karena 
pengembalian unutk nasabah lebih besar. Berkurangnya pendapatan ini akan 
beroengaruh pada keanikan rasio BOPO. 
4) Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjang atau kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi (Leon dan Ericson,2008: 121). 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio atau Rasio Kecukupan Modal 
Bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Capital Adequacy 
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Ratio adalah rasio kinerja bank untuk untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko (Fahmi, 2014: 181).  
Modal juga merupakan faktor penentu utama kapasitas pinjaman sebuah 
bank berbagai risiko yang dihadapi sebuah institusi dalam menjalankan (Greuning 
dan Bratavinic, 2009: 105) 
    
     
    
      
Modal inti adalah core capital yaitu modal bank yang terdiri atas modal 
disetor, modal sumbangan, cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, dan 
laba yang diperoleh setelah perhitungan pajak, setelah dikurangi muhibah 
(goddwill) yang ada dalam bank dan kekurangan jumlah penyisihan, 
penghapusan, aktiva produktif (ppap) dan jumlah yang seharusnya dibentuk 
sesuaidengan ketentuan Bank Indonesia. 
Ketika terjadi penarikan tabungan nasabah ke mata uang asing dan bank 
mengalami risiko nilai tukar maka bank dapat mengambil dari cadangan. 
Pengurangan cadangan akan berpengaruh pada modal inti yang digunakan dalam 
perhitungan CAR.   
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya dan mendapat 
hasil yang berbeda, dari perbedaan tersebut membuat penelitian lanjutan 
mengenai perbedaan kinerja Bank Syariah Devsa dengan Bank Syariah Non 
Devisa perlu dilakukan kembali agar dapat mengimplementasikan keadaan terbaru 
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mengenai perbankan syariah di Indonesia. Tabel 2.1 menunjukkan hasil penelitian 
terdahulu: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Nama 
 
Judul Variabel 
penelitian 
Model 
analisis 
Hasil penelitian 
1 Syahrial 
Furqon 
dan 
Astrie K 
(2012) 
Analisis 
komparatif 
kinerja 
keuangan 
Bank 
Devisa dan 
Non 
Devisa 
NPF, FDR, 
ROA, CAR 
Metode t-
test dan 
Mann 
Whiney 
analisis deskriptif 
bank syariah non 
devisa memiliki 
risiko pembiayaan 
dan CAR lebih 
baik dibandingkan 
bank syariah 
devisa. Sedangkan 
Dari hasil analisis 
deskriptif bank 
syariah devisa 
memiliki risiko 
FDR dan ROA 
lebih baik 
dibandingkan 
bank syariah non 
devisa 
2 Muhamm
ad Aprizal 
(2013) 
Kinerja 
BUS 
Nasional 
Devisa dan 
Non 
Devisa 
ROA, 
CAR, 
BOPO, 
NPF, dan 
FDR 
Metode t-
test 
kinerja Bank 
Syariah Devisa 
lebih baik dari sisi 
ROA dan BOPO, 
berarti Bank 
Syariah Devisa 
memiliki tingkat 
keuntungan dan 
efisiensi yang 
lebih baik 
dibandingkan 
Bank Syriah  Non 
Devisa. 
Sedangkan kinerja 
Bank Syariah Non 
Devisa lebih baik 
dari sisi CAR, 
NPF, dan FDR, 
berarti Bank 
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Syariah Non 
Devisa memiliki 
kualitas 
permodalan dan 
aktiva, serta fungsi 
intermediary bank 
yang lebih baik 
dibandingkan 
Bank Syariah 
Devisa. 
3 Azlina 
Azis 
(2015) 
Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Bank 
Devisa Dan 
Bank Non 
Devisa Di 
Indonesia 
ROA, 
ROE, FDR 
(LDR) dan 
CAR 
Metode t-
test 
berdasarkan hasil 
pengujian 
hipotesis secara 
keseluruhan dapat 
disimpulkan 
bahwa tidak 
terdapat perbedaan 
kinerja bank 
devisa dan bank 
non devisa yang 
diukur melalui 
variabel ROA, 
sedangkan 
terdapat perbedaan 
kinerja bank 
devisa dan non 
devisa yang diukur 
melalui variabel  
FDR (LDR) dan 
CAR. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
 Gambar 2.1  
Kerangka Berfikir 
 
 
H1 
  
 H2 
   
 H3  
  
 H4  
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagi jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik (Sugiyono,2010: 64). 
1. FDR (Financing To Deposit Ratio) 
H0 1 : tidak terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri 
dan bank bukopin syariah berdasarkan FDR 
Bank Syarah Non 
Devisa 
Bank Syarah 
Devisa 
FDR 
 
FDR 
ROA 
 
ROA 
BOPO 
BOPO 
 
BOPO 
CAR 
 
CAR 
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Ha 1 : terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri dan 
bank bukopin syariah berdasarkan FDR 
2. ROA (Return On Asset) 
H0 2 : tidak terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah 
mandiri dan bank bukopin syariah berdasarkan ROA 
Ha 2 : terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri dan 
bank bukopin syariah berdasarkan ROA 
3. BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional) 
H0 3 : tidak terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri 
dan bank bukopin syariah berdasarkan BOPO 
Ha 3 : terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri dan 
bank bukopin syariah berdasarkan BOPO 
4. CAR (Current Adequacy Ratio) 
H0 4 : tidak terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri 
dan bank bukopin syariah berdasarkan CAR 
Ha 4 : terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank syariah mandiri dan 
bank bukopin syariah berdasarkan CAR. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2016 sampai dengan 
bulan Desember 2016. Objek penelitian adalah Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Bukopin Syariah.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis kinerja keuangan Bank Syariah Madiri dan Bank Bukopin Syariah. Data 
kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (Kuncoro, 2009: 
145). 
Jenis penelitian ini adalah komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
mencari persamaan dan perbedaan fenomena yang ada (Wardani, 2010: 93). 
Berdasarkan hal ini peneliti membandingkan kinerja keuangan antara Bank 
Syariah Madiri dan Bank Bukopin Syariah. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya 
atau menjadi objek penelitian (Kuncoro,  2010: 118). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Bukopin Syariah. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Kuncoro, 2009: 
190). Sampel dalam penelitian ini adalah laporan triwulan Bank Syariah Mandiri 
dan Bank Bukopin Syariah yang jumlahnya 40 laporan triwulan. 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel menggunakan semua 
anggota populasi sebagai sampel. Jadi menggunakan 40 laporan triwulan Bank 
Syariah Mandiri dan Bank Bukopin Syariah  periode 2011-2015. 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposif sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. 
Kriteria yang dipakai peneliti yaitu :  
1. Laporan keuangan yang membuat laporan posisi keuangan dan laba rugi, 
merupakan laporan triwulan, dan data dari lima tahun Bank Syariah Devisa 
BSM dan Bank Syariah Non Devisa Bukopin Syariah. 
2. Laporan keuangan memberikan informasi untuk perhitungan rasio FDR, 
ROA, BOPO dan CAR. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam pengertian bisnis data adalah sekumpulan informasi yang 
diperlukan untuk pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan triwulan dengan periode tahun 2011-2015 
pada Bank Syariah Devisa BSM Dan Bank Syariah Non Devisa Bank 
Bukopin. Sumber data diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan 
yaitu  www.ojk.go.id. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik 
dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan 
triwulan pada laporan publikasi perbankan, dan diolah dengan menghitung rasio 
FDR,  ROA, BOPO dan CAR dari tahun 2011-2015. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005: 43). Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dan Bank Bukopin Syariah dengan menggunakan rasio likuiditas, 
profitabilitas, dan solvabilitas. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil atau prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang menjadi cermin dan tingkat 
kesehatan perusahaan tersebut (Inayah: 4).  Kinerja perusahaan umumnya diukur 
berdasarkan perhasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain 
seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham 
(earning per shared). Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan beban, dan 
karenanya juga penghasilan bersih (laba), tergantung sebagian pada konsep modal 
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dan pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan 
keuangan (Harmono, 2011: 23). 
Melalui penilaian dan pengukuran kinerja keuangan maka dapat diketahui 
tingkat hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
Penggunaan analisa rasio keuangan digunakan untuk melakukan analisa 
perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan 
(financial ratio analysis) adalah salah satu cara untuk menghitung dan 
menginterpretasikan rasio keuangan untuk menganalisis dan melihat kinerja 
perusahaan (Wardani dan Fitriati, 2010: 91). 
 
2. Finance to Deposite Ratio (FDR) 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013, Loan Deposit 
Rasio(LDR) atau dalam syariah dikenal dengan Finance to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio kredit (pembiayaan) yang diberikan kepada pihak ketiga dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit (pembiayaan) kepada bank lain, 
terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk antar bank. 
    
                
   
      
3. Return On Assets (ROA) 
Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. 
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                  (   )
            
      
4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO yang sering bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah rasio BOPO maka biaya 
operasional yang digunakan semakin efisien. Penurun rasio BOPO menunjukkan 
peningkatan kinerja keuangan. 
     
                
                     
      
5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio CAR adalah rasio yang memperlibatkan kecukupan modal bank 
untuk menanggung penurunan aktiva yang disebabkan oleh kerugian dari aktiva 
yang berisiko. CAR adalah kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
memiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman, 2003: 122).  
    
    
   
      
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Microsoft Excel 2010 for Windows untuk menghitung semua rasio keuangan. 
Setelah itu, data-data dari abnk syariah mandiri dan bank syariah bukopin tersebut 
dikonversi ke dalam SPSS Release 20 for Windows untuk selanjutnya dianalisa 
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menggunakan uji kesamaan varians (Levene’S Test) dan uji beda dua rata-rata 
(Independent Samples T-Test). 
Uji Kesamaan Variani (Levene’s Test), pengujian ini digunakan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan yang pesignikan antara kedua kelompok atau 
tidak. Jika probabilitas (sig.) dari Levene’s Test lebih besar dari nilai α (0.05), 
berarti bahwa varian kedua kelompok adalah sama, maka probabilitas (sig.) uji t-
test yang dibaca adalah padaa baris pertama (Equal Variances Assummed). Tetapi 
jika probabilitas (sig.) dari Levene’s test lebih kecil atau sama dengan nilai α 
(0.05), berarti bahwa kedua varians atau kedua kelompok adalah tidaak sama 
(berbeda), maka probabilitas (sig.) uji t-test yang dibaca adalah pada baris kedua 
(Equal Variances Not Assummed). Pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut (Aprizal, 7: 2013) : 
a. Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka H0 diterima 
b.  Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka H0 ditolak 
Berdasarka perbandingan Fhitung dan Ftabel ; 
a. Df pembilang = jumlah variabel -1 
b. Df penyebut = jumlah data – jumlah variabel 
c. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
d. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
1. Bank Syariah Mandiri  
Nama    : PT. Bank Syariah Mandiri (Perseroan terbatas) 
Alamat                 : Wisma Mandiri I, Jl. MH. Thamrim No. 5 Jakarta10340-  
Indonesia  
Telepon   : (62-21) 2300 509, 3983 9000 
   : (62-21) 3983 2989 
Tanggal Berdiri  : 25 Oktober 1999  
Beroperasi   : 1 November 1999 
Layanan  : 773 Kantor Cabang di seluruh Provinsi di Indonesia. 
 
2. Bank Syariah Bukopin  
Nama Bank    : PT. Bank Syariah Bukopin 
Alamat    : Jl. Salemba Raya No. 55 Jakarta Pusat 
Telepon    : 021-2300912 
Faksimili    : 021-3148401 
Tanggal Berdiri  : 27 Oktober 2008 
Tanggal Beroperasi  : 9 Desembar 2008 
 
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Normalitas  
Tujuan Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Asumsi normalitas dapat diuji 
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dengan analisis statististik (Santoso, 2010: 43). Dalam penelitian ini, diuji dengan 
analisis kolmogorov-smirnov dengan tingkat signifikansi 5 %, data dikatakan 
berdistribusi normal jika angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan sebaliknya. 
Berikut tabel hasil uji normalitas Kolmogorof-Smirnov Bank Syariah Mandiri  
dan Bank Syariah Bukoipin : 
a. Bank Syariah Mandiri  
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 FDR ROA BOPO CAR 
N 20 20 20 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 88,4390 1,5160 82,5475 21,2005 
Std. 
Deviation 
4,37178 ,76501 10,5446 24,1051 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,109 ,180 ,191 ,493 
Positive ,109 ,172 ,191 ,493 
Negative -,094 -,180 -,154 -,337 
Kolmogorov-Smirnov Z      ,488 ,805 ,853 2,205 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,971 ,536 ,461 ,060 
Sumber: data diolah 2016 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik Kolmogrov-Smirnov, menunjukkan 
bahwa data di atas berdistribusi normal karena nilai K-S>0.05. yang ditunjukkan 
dengan nilai K-S dari FDR 0,971, ROA 0,536 , BOPO 0,461, dan CAR 0.060. 
besarnya nilai kolmogrov-smirnov lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 
data terdistribusi sacara normal. Karena hasil uji kolmogrov-smirnov menyatakan 
data terdistribusi normal (non parametik) maka uji yang digunakan yaitu 
independent sample t-test.  
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b. Bank Syariah Bukopin  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test 
 FDR ROA BOPO CAR 
N 20 20 20 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 93,6225 ,5700 93,7330 13,8690 
Std. 
Deviation 
5,61387 ,23991 2,46617 2,24675 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,141 ,119 ,105 ,136 
Positive ,141 ,108 ,086 ,136 
Negative -,129 -,119 -,105 -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z ,629 ,534 ,470 ,608 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,823 ,938 ,980 ,853 
Sumber: data diolah 2016 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik Kolmogrov-Smirnov, menunjukkan 
bahwa data di atas berdistribusi normal karena nilai K-S>0.05. yang ditunjukkan 
dengan nilai K-S dari FDR 0,823, ROA 0,938, BOPO 0,980, dan CAR 0.853. 
besarnya nilai kolmogrov-smirnov lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 
data terdistribusi sacara normal. Karena hasil uji kolmogrov-smirnov menyatakan 
data terdistribusi normal (non parametik) maka uji yang digunakan yaitu 
independent sample t-test. 
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4.2.2  Uji T-Test 
1. Rasio Finance to Deposit Ratio (FDR) 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Independent Sample T-Test Rasio FDR 
    Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
differen
ce 
 
 
   FDR 
     Equal 
     Variances 
     assumed 
     Equal 
     Variances 
      not 
assumed 
,100 ,754    3,258 
 
 
   3,258 
38 
 
 
   35,840 
,002 
 
 
,002 
    -5,18350 
 
 
     -5,18350 
   Sumber : data diolah 2016 
Dari tabel 4.3 dapat terlihat bahwa Fhitung untuk FDR adalah 0,100 dengan 
probabilitas 0,754 (> 0,05). Dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), pada 
tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel 2,60. Karena Fhitung < Ftabel dan probabilitas 
(sig.) > 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kedua populasi memiliki kesamaan 
ragam atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan ragam varian FDR dari 
kedua kelompok bank tersebut. 
Pada FDR, karena ragam varian kedua kelompok bank adalah sama, maka 
membandingkan kedua populasi dengan t-test digunakan asumsi kedua varian 
sama (Equal Variances Assumed). Dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0.05) 
diperoleh nilai thitung = 3,258 dengan probabilitas (sig.) 0,002 (< 0.05), sementara 
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itu, nilai ttabel sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 3,028 > 2,028), maka keputusan 
yang diambil adalah terima H0, maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio 
FDR maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah 
Bukopin  terdapat perbedaan yang signifikan. 
2. Rasio Return on Asset (ROA) 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Independent Sample T-Test Rasio ROA 
     Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig. T Df   Sig. (2-
tailed) 
Mean 
difference 
 
 
   ROA 
     Equal    
     Variances              
as  assumed 
     Equal 
     variances 
not 
assumed 
      49,392   ,000    -4,619 
 
 
   -4,619 
  39 
 
 
    21,072 
,000 
 
 
,000 
   -11,18550 
 
 
   -11,18550 
   Sumber : data diolah 2016 
Dari tabel 4.4 dapat terlihat bahwa Fhitung untuk ROA adalah 49,392 dengan 
probabilitas 0,000 (< 0,05). Dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), pada 
tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel = 2,60. Karena 49,392 > 2,60 (Fhitung  >  
Ftabel) dan probabilitas (sig.) > 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kedua populasi 
tidak memiliki kesamaan ragam atau dengan kata lain terdapat perbedaan ragam 
varian ROA dari kedua kelompok bank tersebut. 
Pada ROA, karena ragam varian kedua kelompok bank adalah tidak sama, 
maka membandingkan kedua populasi dengan t-test digunakan asumsi kedua 
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varian sama (Equal Variances Assumed). Dengan tingkat kepercayaan 95% 
(α=0.05) diperoleh nilai thitung = 4,619 (tanda minus diabaikan) dengan probabilitas 
(sig.) 0,000 (<0.05), sementara itu nilai ttabel sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 
4,619 > 2,028), maka keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat 
dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio ROA maka kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
3. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Independent Sample T-Test Rasio BOPO 
      Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
difference 
 
 
    BOPO 
E   Equal 
     Variances 
    assumed 
E   Equal 
     Variances 
      not 
assumed 
  32,762    ,000     5,277 
 
 
    5,277 
38 
 
 
   22,701 
   ,000 
 
 
   ,000 
,94600 
 
 
,94600 
   Sumber : data diolah 2016 
 
Dari tabel 4.5 dapat terlihat bahwa Fhitung untuk BOPO adalah 32,762 
dengan probabilitas 0,000 (< 0,05). Dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), 
pada tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel = 2,60. Karena 32,762 > 2,60 (Fhitung  >  
Ftabel) dan probabilitas (sig.) > 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kedua populasi 
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tidak memiliki kesamaan ragam atau dengan kata lain terdapat perbedaan ragam 
varian BOPO dari kedua kelompok bank tersebut. 
Pada BOPO, karena ragam varian kedua kelompok bank adalah tidak sama, 
maka membandingkan kedua populasi dengan t-test digunakan asumsi kedua 
varian sama (Equal Variances Assumed). Dengan tingkat kepercayaan 95% 
(α=0.05) diperoleh nilai thitung = 5,277  dengan probabilitas (sig.) 0,000 (< 0.05), 
sementara itu nilai ttabel sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 5,277 > 2,028), maka 
keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat dikatakan bahwa jika 
dilihat dari rasio BOPO maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan 
Bank Syariah Bukopin tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
4. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Independent Sample T-Test Rasio CAR 
     Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
differen
ce 
 
 
   CAR 
E   Equal 
      Variance 
     assumed 
      Equal 
     Variances 
     Not 
     assumed 
 8,574 ,006 -5,96 
 
 
-5,96 
38 
 
 
   31,32 
,555 
 
 
,555 
  -,35000 
 
 
   -,35000 
   Sumber : data diolah 2016 
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Dari tabel 4.6 dapat terlihat bahwa Fhitung untuk CAR adalah 8,574 dengan 
probabilitas 0,006 (< 0,05). Dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), pada 
tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel 2,60. Karena Fhitung > Ftabel dan probabilitas 
(sig.) < 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kedua populasi tidak memiliki 
kesamaan ragam atau dengan kata lain terdapat perbedaan ragam varian CAR dari 
kedua kelompok bank tersebut. 
Pada CAR, karena ragam varian kedua kelompok bank adalah tidak sama, 
maka membandingkan kedua populasi dengan t-test digunakan asumsi kedua 
varian sama (Equal Variances Assumed). Dengan tingkat kepercayaan 95% 
(α=0.05) diperoleh nilai thitung = 5,96 (tanda minus diabaikan) dengan probabilitas 
(sig.) 0,555 (> 0.05), sementara itu nilai ttabel sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 
5,96 > 2,028), maka keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat 
dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio CAR maka kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin tidak terdapat perbedaan yang tidak  
signifikan. 
 
4.3. Pembahasan dan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Perbandingan Rasio Finance to Deposite Ratio (FDR) 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013, Loan Deposit 
Rasio (LDR) atau dalam syariah dikenal dengan Finance to Deposit Ratio (FDR) 
adalah rasio kredit (pembiayaan) yang diberikan kepada pihak ketiga dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit (pembiayaan) kepada bank lain, 
terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam 
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk antar bank (PBI no. 15/15/PBI/2013). 
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Berdasarkan penelitian perbandingan FDR Bank Syariah Mandiri Dengan 
Bank Syariah Bukopin menunjukkan tidak terdapat perbedaan, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai Fhitung(0,100) > Ftabel (2,60) dengan sig. sebesar 0,754 > 0,05 dan thitung  
(3,258) > ttabel 2,028 dengan nilai sig 0,002 < 0,05 sehingga terima H0 dan Ha1 -
ditolak.  
Didapatnya hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara FDR 
Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin menunjukkan bahwa 
kegiatan transaksi valuta asing yang dilakukan Bank Mandiri Syariah dengan 
pelemahan kurs rupiah selama tahun 2011-2015 tidak mengakibatkan perbedaan 
kinerja FDR dengan Bank non devisa yang tidak menjalankan transaksi dengan 
valuta asing, ini sejalan dengan penelitian Aprizal (2013), yang juga menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah  Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa.  
 
4.3.2. Perbandingan Rasio Return on Asset (ROA) 
Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. 
Menurut Weston dan Copeland, semakin tinggi tingkat laba maka akan 
semakin tinggi pula ROA-nya, karena hasil pengembalian terhadap jumlah harta 
serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
10 
 
 
 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan (Fahmi, 2014: 
186). Kenaikan ROA menunjukkan peningkatan kinerja keuang suatu perusahaan. 
Berdasarkan penelitian perbandingan ROA Bank Syariah Mandiri Dengan 
Bank Syariah Bukopin menunjukkan terdapat perbedaan dari keduanya. Hal ini 
ditunjukkan dengan dengan nilai Fhitung(49,392) > Ftabel (2,60) dengan sig. sebesar 
0,000 < 0,05 dan thitung  (4,619) > ttabel 2,028 dengan nilai sig 0,000< 0,05 sehingga 
tolak H0 dan Ha1 diterima.  
Didapatnya hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara ROA Bank 
Syariah Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin menunjukkan bahwa kegiatan 
transaksi valuta asing yang dilakukan Bank Mandiri Syariah dengan pelemahan 
kurs rupiah selama tahun 2011-2015 mengakibatkan perbedaan kinerja ROA 
dengan Bank non devisa yang tidak menjalankan transaksi dengan valuta asing. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprizal (2013), dan Fitri (2013) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah  Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. 
 
4.3.3.  Perbandingan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasioanal (BOPO) 
Rasio BOPO yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia dan 
Herdinigtyas, 2005: 138). 
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Berdasarkan penelitian perbandingan BOPO Bank Syariah Mandiri 
Dengan Bank Syariah Bukopin menunjukkan terdapat perbedaan dari keduanya. 
Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai Fhitung(32,762) > Ftabel (2,60) dengan sig. 
sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung  (5,277) > ttabel 2,028 dengan nilai sig 0,000 < 0,05 
sehingga tolak H0 dan Ha1 diterima. 
 Didapatnya hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara BOPO 
Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin menunjukkan bahwa 
kegiatan transaksi valuta asing yang dilakukan Bank Mandiri Syariah dengan 
pelemahan kurs rupiah selama tahun 2011-2015 mengakibatkan adanya perbedaan 
kinerja BOPO dengan Bank non devisa yang tidak menjalankan transaksi dengan 
valuta asing. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Aprizal (2013), dan 
Fitri (2013) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kinerja keuangan Bank Umum Syariah Swasta Nasional Devisa dan Non 
Devisa. 
 
4.3.4.  Perbandingan Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio atau Rasio Kecukupan Modal 
Bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Capital Adequacy 
Ratio adalah rasio kinerja bank untuk untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko (Fahmi, 2014: 181).  
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Berdasarkan penelitian perbandingan CAR Bank Syariah Mandiri Dengan 
Bank Syariah Bukopin menunjukkan tidak terdapat perbedaan. Hal ini 
ditunjukkan dengan dengan nilai Fhitung (8,574) > Ftabel (2,60) dengan sig. sebesar 
0,006 > 0,05 dan thitung  (5,96) > ttabel 2,028 dengan nilai sig 0,555 > 0,05 sehingga 
terima H0 dan Ha1 diterima . 
 Didapatnya hasil bahwa  ada perbedaan antara yang tidak signifikan CAR 
Bank Syariah Mandiri dengan Bank Syariah Bukopin menunjukkan bahwa 
kegiatan transaksi valuta asing yang dilakukan Bank Mandiri Syariah dengan 
pelemahan kurs rupiah selama tahun 2011-2015 mengakibatkan tidak adanya 
perbedaan kinerja CAR dengan Bank non devisa yang tidak menjalankan 
transaksi dengan valuta asing. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Aprizal (2013), dan Aziz (2015) yang menunjukkan  terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kinerja keuangan Bank Umum Syariah  Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan, ini ditunjukkan dari hasil nilai ttabel 
sebesar = 2,028 (t hitung > ttabel atau 3,028 > 2,028) dan nilai sig 0,002 < 0,05, 
maka keputusan yang diambil adalah tolak H0, maka dapat dikatakan bahwa 
jika dilihat dari rasio FDR maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 
dengan Bank Syariah Bukopin tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, ini tunjukkan dari hasil nilai ttabel 
sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 4,619 > 2,028) dan nilai sig 0,000 < 0,05, 
maka keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat dikatakan bahwa 
jika dilihat dari rasio ROA maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 
dengan Bank Syariah Bukopin terdapat perbedaan yang signifikan. 
3. Tidak terdapat pebedaan yang signifikan, ini ditunjukkan dari hasil nilai ttabel 
sebesar = 2,028 (thitung > ttabel atau 5,277 > 2,028) dan nilai sig 0,000 < 0,05, 
maka keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat dikatakan bahwa 
jika dilihat dari rasio BOPO maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 
dengan Bank Syariah Bukopin terdapat perbedaan yang signifikan. 
4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, ini ditunjukkan dari hasil nilai ttabel 
sebesar = 2,028 (t hitung > ttabel atau 5,96 > 2,028) dan nilai sig 0,555 > 0,05, 
2 
 
 
 
maka keputusan yang diambil adalah terima H0, maka dapat dikatakan bahwa 
jika dilihat dari rasio CAR maka kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 
dengan Bank Syariah Bukopin tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan. 
 
5.2.   Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Objek penelitian hanya dua Bank yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Syariah Bukopin. 
2. Rasio yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 4 rasio, yaitu FDR, 
ROA, BOPO, dan CAR, dikarenakan keterbatasan laporan keuangan untuk 
rasio lain. 
 
5.3.  Saran  
1. Penelitian yang akan datang dihrapkan menambah objek penelitian agar  
dapat mengahasilkan hasil yang lebih akurat. 
2. Bagi peneliti yang akan datang disarankan menambah variabel penelitian. 
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Lampiran 1 
Jadwal penelitian  
No 
Bulan Maret  September   November  Desember  Januari  Februari  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 . Penyusunan Proposal  X                       
2. Konsultasi      X                   
3. Revisi Proposal          X               
4. Pengumpulan Data         X                
5. Analisis Data           X              
6. Penulisan Akhir Naskah Skripsi             X X X X         
7. Pendaftaran Munaqasah                 X        
8. Munaqasah                   X      
9. Revisi Skripsi 
                     
X 
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LAMPIRAN 2 
Data Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri Dan Bank Syarah Bukopin 
Sebelum diolah SPSS. 
BANK   TAHUN BULAN RASIO (%) 
FDR ROA BOPO CAR 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
 
2011 
Maret 84,06 2,22 73,07 11,88 
Juni 88,52 2,12 74,02 11,24 
September 89,86 2,03 73,85 11,06 
Desember 86,03 1,95 76,44 14,57 
 
2012 
Maret 87,25 2,17 70,47 13,91 
Juni 92,21 2,25 70,11 13,66 
September 93,90 2,22 71,11 13,15 
Desember 94,40 2,25 73,00 13,82 
2013 Maret 95,61 2,56 96,24 15,23 
Juni 94,22 1,79 81,63 14,16 
September 91,29 1,51 87,53 14,33 
Desember 89,37 1,53 84,03 14,10 
2014 Maret 90,34 1,77 81,99 14,83 
Juni 89,90 0,66 93,03 14,86 
September 85,68 0,80 93,02 15,53 
Desember 82,13 0,17 98,46 14,76 
2015 Maret 81,67 0,81 91,57 12,63 
Juni 85,01 0,55 96,16 11,97 
September 84,49 0,42 97,41 11,84 
Desember 81,99 0,56 94,78 12,85 
Bank 
Syariah 
Bukopin  
 
2011 
Maret 95,18 0,62 93,72 12,12 
Juni 93,45 0,65 94,43 17,46 
September 81,12 0,51 93,96 17,72 
Desember 83,66 0,52 93,86 15,29 
 
2012 
Maret 90,34 0,54 94,45 14,58 
Juni 93,56 0,52 94,05 13,25 
September 99,33 0,61 93,34 12,28 
Desember 92,29 0,55 91,59 12,78 
2013 Maret 87,80 1,08 88,67 12,63 
Juni 93,43 1,04 88,82 11,84 
September 95,15 0,79 91,50 11,18 
Desember 100,29 0,69 92,29 11,10 
2014 Maret 97,14 0,22 97,33 11,24 
Juni 102,84 0,27 96,83 10,74 
September 103,66 0,23 97,08 16,15 
Desember 92,89 0,27 96,73 15,85 
2015 Maret 95,12 0,35 96,10 14,50 
Juni 93,82 0,49 94,78 14,10 
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September 91,82 0,66 93,14 16,26 
Desember 90,56 0,79 91,99 16,31 
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Lampiran 3 
Hasil Pengolahan Uji Normalitas Data Menggunakan SPSS. 
a. Bank Syariah Mandiri 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 car bopo roa Fdr 
N 20 20 20 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 21,2005 82,5475 1,5160 88,4390 
Std. 
Deviation 
24,10515 10,54463 ,76501 4,37178 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,493 ,191 ,180 ,109 
Positive ,493 ,191 ,172 ,109 
Negative -,337 -,154 -,180 -,094 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,205 ,853 ,805 ,488 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,461 ,536 ,971 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b. Bank Syariah Bukopin  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 car bopo roa Fdr 
N 20 20 20 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 13,8690 93,7330 ,5700 93,6225 
Std. 
Deviation 
2,24675 2,46617 ,23991 5,61387 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,136 ,105 ,119 ,141 
Positive ,136 ,086 ,108 ,141 
Negative -,111 -,105 -,119 -,129 
Kolmogorov-Smirnov Z ,608 ,470 ,534 ,629 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,853 ,980 ,938 ,823 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 4 
Hasil Pengolahan Data Uji Beda Menggunakan SPSS. 
T-Test 
5. Rasio Finance to Deposit Ratio (FDR) 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-Test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
differen
ce 
 
 
FDR 
Equal 
Variances 
assumed 
Equal 
Variances 
not assumed 
,100 ,754  3,258 
 
 
 3,258 
38 
 
   35,840 
,002 
 
 
,002 
    -5,18350 
 
    -5,18350 
 
2.  Rasio Return On Assets (ROA) 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-Test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
difference 
 
 
   ROA 
Equal    
variances              
assumed 
Equal 
 49,392   ,000  -4,619 
 
 
 -4,619 
  39 
 
    21,072 
,000 
 
 
,000 
         -
11,18550 
 
   -11,18550 
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variances not 
 assumed 
 
 
 
 
3.  Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-Test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
difference 
 
 
   BOPO 
Equal 
Variance  
assumed 
Equal 
Variance 
not assumed 
 32,762    ,000  5,277 
 
    5,277 
38 
 
   22,701 
   ,000 
 
 
   ,000 
,94600 
 
 
,94600 
   
 
4. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-Test for Equality of Means 
F Sig. T Df     Sig. (2-
tailed) 
Mean 
differen
67 
 
67 
 
ce 
 
 
  CAR 
 Equal 
 Variance 
 assumed 
 Equal 
 Variances 
 Not 
 assumed 
 8,574 ,006 -5,96 
 
 
-5,96 
38 
 
  31,32 
,555 
 
 
,555 
 -,35000 
 
 
 -,35000 
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